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Tumpas Teroris Papua

DPR Dukung TNI Nyerang

Ketua DPR Bambang Soesatyo amat geram dengan
aksi para anggota Kelompok Kriminal Bersenjata (KKB)
di Papua. Dia menyarankan TNI melakukan operasi
ofensif demi menumpas gerombolan orang yang
pantas disebut teroris tersebut. '

SELAMA ini, KKB. memang
sering membuat kekacauan dan
kejahatan besar. Desember lalu,
mereka membunuh 31 pekerja
yang sedang membangun jalan
Trans Papua. Yang terbaru,
mereka menyerang prajurit TNI
yang baru sampai di Distrik
Mugi, Nduga, Papua, Kamis
pagi lalu. Akibat penyerangan
ini, tiga prajurit TNI gugur.
Atas kejadian ini, Bambang
mendorong Pemerintah dan
TNI mengeskalasi kekuatan atau
penambahan pasukan di Nduga.
Kemudian, lakukan eskalasi
operasi untuk menumpas semua
anggota kelompok tersebut.
“Setelah tewasnya sejumlah
prajurit TNI dan warga sipil,
diperlukan respons yang lebih
tegas dan terukur. Karena itu,
operasi yang lebih ofensif tam-
paknya sangat diperlukan untuk

menumpas gerakan KKB i
Nduga dan sekitarnya,” tegas po-
litisi yang akrab disapa Bamsoet
ini, di Jakarta, kemarin.

Dalam kronologi peristiwa
kontak senjata yang terjadi
Kamis kemarin, kata Bamsoet,
terlihat bahwa kekuatan KKB
tidak bisa danggap remeh. KKB
masih mampu memberi perla-
wanan dan mengganggu proses
evakuasi. Helikopter yang akan
mengangkut prajurit TNI yang
gugur masih mereka tembaki.

Selain itu, tambahnya, kemam-
puan KKB membawa lari jena-
zah rekan mereka yang tewas
juga membuktikan kekuatan
yang cukup besar. Mereka sangat
hafal medan. Mereka memi-
liki markas dan tempat-tempat
persembunyian di Nduga.

Untuk menumpas mereka
sampai habis, pilihannya adalah

Bambang Soesatyo

menambah kekuatan prajurit
TNI “Operasi yang lebih ofensif
diperlukan untuk menjangkau
dan menemukan tempat-tempat
persembuyian KKB,” saran
politisi Partai Golkar ini.

Selain memperkuat moral pra-
jurit TNI, kata Bamsoet, operasi
yang lebih ofensif secara tidak
langsung akan meningkatkan
aspek pengamanan proses pem-

bangunan infrastruktur yang
sedang dilakukan Pemerintah di
Papua. Pembangunan di Papua
tidak boleh terhambat gara-gara
gerakan KKB tersebut.

Untuk tiga prajurit yang gugur,
Bamsoet ikut berbela sungkawa.
Dia berharap, Pemerintah dan
TNImemberi penghargaan yang
tinggi terhadap tiga prajurit itu.

“Sayajuga berharap, keluarga
dari tiga prajurit yang gugur di
Nduga itu tabah menghadapi
musibah ini. Selain penghor-
matan kepada ketiga prajurit
yang tewas, negara melalui
TNI hendaknya memberi peng-
hargaan dan apresiasi kepada
keluarga yang ditinggalkan,”
tandasnya.

Kapolda Papua [rjen Martuani
Sormin menceritakan kronologi
gugurnya tiga prajurit TNI itu.
Ketiganya sedang bersama pa-
sukan Polri ke Mugi untuk
membantu memburu KKB.
“Pasukan yang backup Polri
untuk melakukan penegakan
hukum (terhadap KKB),” kata
Martuani, kemarin,

Proses evakuasi ketiga jena-

zah prajurit TNI itu dipimpin
langsung Wadanjen Kopassus
Brigjen TNI Muhammad Hasan.
Saat ini, Muhammad Hasan
juga menjabat Komandan Satgas
Nanggala Nemangkawi.

“Ya benar (Wadanjen Ko-
passus) pimpin langsung proses
evakuasi. Karena beliau kan se-
bagai Dan Satgas yang di-BKO-
kan ke Polri,” ujar Martuani.

Informasi yang ada sebel-
umnya, pasukan TNI yang ber-
jumlah 25 orang ditembak seki-
tar 50-70 orang KKB. Pasukan
TNI itu diserang saat baru tiba
di Distrik Mugi, dalam rangka
mengamankan jalur pergeseran
pasukan, Kamis pagi, sekitar
pukul 8 waktu setempat.

Kapendam Cenderawasih
Kolonel M Aidi menjelaskan,
para anggota KKB itu meng-
gunakan senjata campuran. Ada
yang membawa senjata standar
militer ada juga senjata tradi-
sional seperti panah dan tombak.
Akibat serangan tersebut Serda
Mirwariyadin, Serda Yusdin,
dan Serda Siswanto Bayu Aji
gugur. §ONI
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